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ABSTRAK

Indonesia adalah salah satu negara mega biodiversitas yang mempunyai keanekragaman hayati tertinggi
kedua setelah Brazilia. Dari 40.000 spesies tumbuhan yang ada di dunia, sebanyak 30.000 spesies dijumpai
di Indonesia dan tidak kurang dari 1000 spesies diantaranya memiliki khasiat sebagai obat salah satunya
adalah tumbuhan Gulma Siam (Chromolaena odorata L.). Tumbuhan C. odorata termasuk kedalam Genus
Chromolaena DC., yang mempunyai manfaat diantanranya untuk antidiare, astringen, antisplasmodik,
antihipertensi, antiinflamasi, tonik diuretik, antipiretik, tonik jantung, dan lain-lain. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis adanya senyawa metabolit sekunder pada ekstak daun kering dan segar C. odorata.
Berdasarkan hasil uji pada daun kering C. odorata terdapat senyawa metabolit sekunder seperti saponin,
flavonoid, fenol dan tannin. Sedangkan hasil uji daun segar C. odorata terdapat senyawa metabolit sekunder

seperti alkaloid, saponin, flavonoid, fenol dan tanin.

Kata Kunci: Chromolaena odorata, Gulma Siam, Metabolit Sekunder, dan Aceh

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang
kaya dengan berbagai jenis flora dan
fauna.Negara yang mempunyai keanekragaman
hayati tertinggi keda setelah Brazilia (Amerika
Selatan) ini memiliki 30.000 spesies dari 40.000
spesies tumbuhan yang ada di dunia, dan tidak
kurang dari 1000 spesies diantaranya memiliki
khasiat sebagai obat yang sudah dipergunakan
dalam pengobatan tradisional secara turun
temurun oleh berbagai suku di Indonesia [1].
Salah satu tumbuhan yang sering digunakan
masyarakat sebagai obat tradisional adalah
tumbuhan Gulma Siam (C. odorata).

Chromolaena odorata merupakan tumbuhan
yang hidup di daerah tropis maupun sub tropis,
yang tumbuh pada berbagai jenis tanah dengan
baik dan apabila mendapat cahaya matahari

yang cukup maka akan tumbuh lebih baik lagi [2].

Organ utama yang paling banyak digunakan
sebagai obat tradisional untuk berbagai macam
penyakit adalah bagian daun. Daun C. odorata
menghasilkan minyak essensial yang
mengandung cadinena, a-pinena, B-cariofillena,
camphora, dan isomer candinol, serta daun C.
odorata mengandung beberapa senyawa utama
seperti saponin, fenol, tanin, steroid dan
flavonoid [3].

Tumbuhan C. odorata memiliki ciri: tumbuhan
herba bertahun, semak abadi, tinggi 1,5-2,0 m,
kadang-kadang mencapai ketinggian maksimum
6 m (sebagai pemanjat tanaman lain) [4], batang
lurus, bernas, rapuh dan mudah bercabang,
memiliki tiga daun, daun berbentuk segitiga bulat

telur, dan memiliki akar pendek yang dangkal,
semak berkayu yang dapat berkembang dengan
cepat, Gulma ini merupakan pesaing agresif dan
memiliki efek allelopati [5]. C. odorata telah
dinominasikan  sebagai spesies penyerbu
terburuk di dunia oleh Persatuan Internasional
untuk Conservation of Nature [6].
Klasifikasi C. odorata meliputi: [4]:

Kingdom . Plantae

Subkingdom  : Tracheobionta
Superdivisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Subkelas : Asteridae

Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae

Genus : Chromolaena DC.
Spesies : Chromolaena odorata (L.)

Gambar 1.mbuhan C. odorata

Di Indonesia, selain dikenal dengan nama
Gulma Siam juga disebutkan dengan nama:
tekelan, pokok selaput tunggul; Aceh:
sikhohkhoh, seurapok dan serunei; Sumatera
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Utara: lenga-lenga; Makassar: laruna,
kopasanda [7]; Sunda: Kirinyu [3]; dalam bahasa
Inggris dikenal sebagai Siam Weed, Christmas
Bush, dan Common Floss Flower [8], Nigeria:
Siam Weed, Awolowo [9]; Malaysia: pokok kapal
terbang [6]. Penyebaran Gulma Siam, awalnya
diketahui berasal dari Amerika Selatan dan
Tengah [10], kemudian menyebar ke daerah
tropis Asia, Afrika, Pasifik, dan Indonesia [5]. Di
Indonesia tumbuhan ini memiliki beberapa sifat
obat dan aromatik yang digunakan sebagai obat
tradisional [6].

Gulma Siam berkhasiat sebagai antidiare,
astringen, antispasmodik (pereda kejang pada
saluran cerna), antihipertensi, antiinflamasi
(mengurangi radang), tonik diuretik (pelancar
urin), antipiretik (pereda demam) dan tonik
jantung [11], digunakan untuk penyakit kulit dan
perawatan penyembuhan luka [12], luka bakar
manusia, luka jaringan lunak, luka ulserasi, luka
pasca melahirkan dan juga untuk pengobatan
gigitan lintah, gangguan pencernaan dan infeksi
kulit [13], antiprotozoal (anti biotik), antitrypa-
nosom, antibakteri, antijamur, dan hepatotropik
(pereda radang hati) [14], amenore, radang
selaput lendir hidung, diabetes, demam, pertusis
dan rematik, dan sebagai obat cacing [15], di
bidang pertanian dapat digunakan sebagai
pupuk organik, biopestisida serta herbisida dan
di bidang medis secara tradisional dapat
digunakan sebagai obat batuk dan
menghentikan pendarahan [7], obat kumur untuk
pengobatan sakit pada tenggorokan, obat
malaria, antimikroba, sakit kepala, dan diuretik
[16].

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan
kandungan  metabolit sekunder (alkaloid,
terpenoid, steroid, saponin, flavonoid, fenol, dan
tanin) dalam daun C. odorata yang diambil dari
Desa Meurandeh Dayah, Kecamatan Langsa
Lama, Kota Langsa, Provinsi Aceh yang
potensial digunakan sebagai obat. Dengan
demikian, hasil penelitian diharapkan dapat
menjelaskan secara ilmiah kandungan metabolit
sekunder dari daun C. odorata beserta fungsi
dari metabolit sekunder tersebut. Penelitian ini
diharapkan bisa menjadi dasar diadakannya
penelitian lanjutan tentang potensi senyawa
metabolit sekunder daun C. odorata bagi
kesehatan.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metanol, etil asetat, heksana, kloroform,
asam sulfat, pereaksi Meyer, pereaksi
Dragendorff,, pereaksi Wagner, pereaksi

Liberman-Bourchard, etanol 80%, HCI 0,5 M,
dan FeCls.

Metode
a. Penanganan Sampel

Pengambilan daun tumbuhan Chromolaena
odorata segar pada Maret 2019, di Gampong
Meurandeh Dayah, Kecamatan Langsa Lama,
Kota Langsa, Provinsi Aceh. Daun diambil
sebanyak 20 gram. Kemudian 10 gram diambil
untuk dikering anginkan dan dijaga agar tidak
terkena sinar matahari secara langsung, setelah
kering dihaluskan hingga diperoleh serbuk kering
yang kemudian akan diekstraksi [17].

b. Ekstraksi

Daun kering dan daun segar C. odorata
sebanyak 1 gram dihaluskan dan diekstraksi
dengan metanol dengan metode maserasi
selama 3 x 24 jam, maserasi diulang sampai
filtratnya bersih. Larutan ekstrak disaring dan
diuapkan dengan rotary evaporator untuk
menghasilkan ekstrak metanol [17].

c. Uji alkaloid

Sekitar 1 gram masing-masing daun kering
dan daun segar C. odorata dihancurkan lalu
ditambahkan 1 mL amonia. Selanjutnya
dimasukkan 10 mL kloroform, kemudian
dihancurkan dan disaring. Filtrat ditambahkan 10
mL asam sulfat 2N, dikocok kuat-kuat, dibiarkan
selama satu menit sampai larutan asam sulfat
dan kloroform dipisahkan. Lapisan asam sulfat
diambil dan dibagi menjadi tiga tabung reaksi
dan setiap tabung reaksi diuji dengan pereaksi
Meyer, Dragendorff, dan Wagner untuk
menentukan keberadaan alkaloid. Penambahan
reagen Meyer membentuk endapan pultih,
reagen Dragendorff menyebabkan endapan
kemerahan, dan reagen Wagner menghasilkan
endapan kuning. Hasil tersebut menunjukkan
adanya alkaloid [17].

d. Uji Terpenoid, Steroid, dan Saponin
Masing-masing sebanyak 1 gram daun kering
dan daun segar C. odorata ditumbuk halus,
kemudian diekstraksi dengan metanol panas.
Filtrat yang diperoleh dipekatkan dengan rotary
evaporator untuk menghasilkan ekstrak metanol.
Ekstrak metanol dipartisi dengan heksana.
Ekstrak yang larut dalam heksana diuji dengan
reagen Liberman-Bourchard. Warna biru atau
hijau menunjukkan adanya steroid dan warna
merah untuk terpenoid. Residu yang tidak larut
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dalam heksana ditambahkan air dan dikocok
dengan kuat. Apabila ada busa stabil selama 30
menit menunjukkan adanya saponin, jika positif
untuk saponin, larutan kemudian dihidrolisis
dengan HCI dan diuji dengan pereaksi Liberman-
Bourchard. Warna hijau atau biru menunjukkan
adanya saponin steroid dan warna ungu atau
merah menunjukkan adanya saponin terpenoid
[17].

e. Uji Flavonoid

Daun kering dan daun segar C. odorata
sebanyak 1 gram diekstraksi dengan metanol
dan dipekatkan. Ekstrak metanol pekat dipartisi
dengan heksana. Residu diekstraksi dengan 10
mL etanol 80%, kemudian ditambahkan 0,5 mg
serbuk magnesium dan HCI 0,5 M. Warna merah
muda atau ungu menunjukkan adanya flavonoid
[17].

f. Uji Fenol

Ekstrak metanol masing-masing sampel diuiji
dengan FeCl;. Tambahkan 3 - 4 tetes larutan
FeCl; ke dalam ekstrak, pembentukan warna
hitam kebiruan menunjukkan senyawa fenol [17].

g. Uji Tanin

Sebanyak 1 gram ekstrak metanol sampel
direbus dalam 10 mL air dalam tabung reaksi
kemudian disaring. Tambahkan beberapa tetes
FeCl; 0,1%. Pembentukan warna hijau
kecoklatan atau hitam kebiruan menunjukkan
adanya tanin [17].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel daun C. odorata dalam penelitian ini
diambil dari perkebunan kelapa sawit di
Gampong Meurandeh Dayah, Kecamatan
Langsa Lama, Kota Langsa, Provinsi Aceh.
Sampel yang digunakan adalah sampel kering
dan sampel segar yang diekstraksi dengan
metanol. Ekstrak metanol tersebut kemudian
dilakukan analisis kualitatif kandungan metabolit
sekunder, meliputi alkaloid, terpenoid, steroid,
saponin, flavonoid, fenol dan tanin. Berikut
adalah hasil uji kulitatif dari senyawa tersebut:

Tabel 1. Hasil Analisis Kualitatif Senyawa
Metabolit Sekunder Ekstrak Daun C. odorata.

No Metabolit Daun Daun
Sekunder Kering Segar
Alkaloid
-D x v
1 -M x x
-W x X
2 Terpenoid X X
3 Steroid x x
4 Saponin v v
5 Flavonoid 4 v
6 Fenol 4 v
7 Tanin v v

Dari ketujuh senyawa yang diuji, dapat dilihat
bahwa daun kering C. odorata positif
mengandung senyawa saponin, flavonoid, fenol
dan tanin. Sedangkan ketiga senyawa lainnya
yaitu  alkaloid, terpenoid, dan  steroid
menunjukkan hasil yang negatif. Daun segar C.
odorata positif mengandung senyawa alkaloid,
saponin, flavonoid, fenol dan tanin. Sedangkan
kedua senyawa lainnya yaitu terpenoid, dan
steroid menunjukkan hasil yang negatif.

Alkaloid

Uji kandungan alkaloid ekstrak daun kering C.
odorata secara kualitatif menunjukkan respon
negatif terhadap keberadaan alkaloid sedangkan
pada ekstrak daun segar C. odorata
menunjukkan respon positif terhadap
keberadaan alkaloid. Keberadaan alkaloid
ditandai dengan  terbentuknya  endapan
berwarna kemerahan pada uji alkaloid dengan
pereaksi Dragendorff [18, 19]. Pereaksi
Dragendorff merupakan campuran dari bismut
nitrat yang bereaksi dengan kalium iodida
menghasilkan endapan hitam bismuth(lll) iodida,
kemudian endapan tersebut larut dalam kalium
iodida berlebih membentuk kalium
tetraiodobismutat [19]. Alkaloid merupakan
senyawa metabolit sekunder yang memiliki atom
nitrogen terbanyak, senyawa ini sering
ditemukan dalam jaringan tumbuhan dan hewan.
Senyawa alkaloid sebagian besar bersumber
dari tumbuh-tumbuhan. Alkaloid bersifat basa,
sehingga dapat mengganti basa mineral dalam
mempertahankan kesetimbangan ion dalam
tumbuhan. Alkaloid pada tumbuhan berfungsi
sebagai racun yang dapat melindunginya dari
herbivora dan serangga, faktor pengatur
pertumbuhan, dan senyawa simpanan yang
mampu menyuplai nitrogen dan unsur-unsur lain
yang diperlukan tanaman. Alkaloid dapat
ditemukan pada berbagai bagian tumbuhan,
seperti daun, bunga, ranting, biji, kulit batang,
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dan akar. Pada umumnya alkaloid ditemukan
dalam kadar yang kecil, untuk menghasilkan
alkaloid harus dipisahkan dari campuran
senyawa yang rumit yang berasal dari jaringan
tumbuhan [20].

Senyawa alkaloid berkhasiat sebagai anti
kanker, antiinflamasi, antitoksin, afrodisiaka,
obat jantung, obat luka bakar dan lain-lain.
Alkaloid tidak hanya memiliki aksi sentral namun
juga memiliki aksi perifer, yaitu dengan
membantu relaksasi otot polos corpus
cavernosum yang memicu terjadinya ereksi.
Alkaloid memiliki mekanisme sentral vyaitu
meningkatkan pelepasan nitrit oksida dari
endothelial dan ujung saraf.  Alkaloid
meningkatkan dilatasi pembuluh darah pada alat
kelamin pria. Selain itu juga dapat menginduksi
vasodilatasi sehingga menimbulkan ereksi [21].
Alkaloid dapat meningkatkan pertumbuhan
rambut dan memperbesar tangkai rambut [22],
senyawa alkaloid juga digunakan sebagai anti
diabetes, anti diare, anti malaria dan anti
mikroba, akan tetapi senyawa golongan alkaloid
perlu diidentifikasi karena beberapa senyawa
golongan alkaloid bersifat racun, identifikasi ini
berfungsi untuk mengetahui manfaat dari
senyawa golongan alkaloid tersebut [20].

Saponin

Uji kandungan saponin ekstrak daun kering
dan segar C. odorata secara kualitatif
menunjukkan respon positif terhadap
keberadaan saponin. Saponin memiliki glikosil
sebagai gugus polar serta gugus steroid atau
triterpenoid sebagai gugus nonpolar sehingga
saat dikocok dengan air permukaannya bersifat
aktif dan membentuk misel. Pada struktur misel
gugus nonpolar menghadap kedalam sedangkan
gugus polar menghadap keluar dan keadaan
inilah yang tampak seperti busa [23]. Saponin
memiliki berbagai kelompok glikosil yang terikat
pada posisi Cs, tetapi beberapa saponin memiliki
dua rantai gula yang menempel pada posisi Cs
dan C,; [24]. Saponin merupakan senyawa
sekunder yang banyak ditemukan pada
tumbuhan yaitu pada bagian daun, buah, kulit,
biji dan akar. saponin berfungsi sebagai sistem
pertahanan. Uji saponin dinyatakan positif dapat
dicirikan dengan adanya rasa  pahit,
pembentukan busa yang stabil pada larutan cair
dan mampu membentuk molekul dengan
kolesterol [25]. Saponin memiliki berbagai
macam sifat biologis seperti kemampuan
hemolitik, antimolluska, aktivitas antibakterial,
efek hipokolesterolemia, aktivitas antivirus [24],
dan antiprotozoa, serta aktivitas sitotoksik atau
anti kanker [26]. Selain itu, senyawa saponin
berkhasiat sebagai antifungi, antibakteri,
menghambat pertumbuhan sel tumor dan
memiliki kemampuan menurunkan Kkolesterol

dalam darah. saponin memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan bakteri maupun fungi
[24], berperan sebagai antioksidan [27], dan
dapat menurunkan konsentrasi kolesterol dalam
darah [28].

Flavanoid

Uji kandungan flavonoid ekstrak daun kering
dan segar C. odorata secara kualitatif
menunjukkan respon positif terhadap
keberadaan flavonoid. Flavanoid merupakan
senyawa polar yang mudah larut dalam pelarut
polar seperti metanol, etanol, butanol, aseton,
dan lain-lain [1]. Flavonoid merupakan salah
satu metabolit sekunder yang terdapat pada
tumbuhan [29]. Pada tumbuhan, flavonoid terikat
pada gula sebagai aglikon flavanoid dan
glikosida, Gula yang terikat pada flavanoid
mudah larut dalam air. Senyawa flavonoid
berfungsi sebagai Antioksidan, antimikroba,
antivirus bagi tumbuhan, anti HIV, antitumor,
antifungal, analgesik, antidiare, antihepatotoksik,
antiradang, immuno stimulant, antihiperglikemik,
sebagai vasolidator [1], obat infeksi pada luka,
antivirus, antijamur, antibakteri, sitotoksik, anti
hipertensi  [29], anti kanker, antialergi,
antioksidan, antiinflamasi. Flavonoid yang
terdapat dalam buah dan sayuran segar dapat
bermanfaat sebagai obat, salah satunya yaitu
untuk mengurangi resiko stroke dan penyakit
jantung. Senyawa Flavonoid dapat menghambat
pertumbuhan sel kanker [30].

Fenol

Uji kandungan fenol ekstrak daun kering dan
segar C. odorata secara kualitatif menunjukkan
respon positif terhadap keberadaan fenol. Fenol
merupakan senyawa metabolit sekunder yang
dihasilkan oleh tumbuhan sebagai respon
terhadap stres lingkungan. Senyawa fenol
berfungsi sebagai pelindung terhadap sinar UV-
B dan kematian sel untuk melindungi DNA dari
dimerisasi dan kerusakan [31]. Fenol merupakan
senyawa yang mempunyai sifat toksik [32]
bakteriosid, antimetik, antiasmatik, antihelmintik,
analgetik, antimikroba, antiinflamasi,
meningkatkan mortilitas usus [33]. Senyawa ini
memiliki peran penting sebagai agen pencegah
dan pengobatan beberapa gangguan penyakit
seperti arteriosklerosis, disfungsi otak, diabetes
dan kanker [34]. Air limbah yang mengandung
fenol sangat berbahaya bagi organisme akuatik
dan dapat menghasilkan rasa tidak enak dan
bau bahkan pada konsentrasi rendah [35].

Tanin

Uji kandungan tanin ekstrak daun kering dan
segar C. odorata secara kualitatif menunjukkan
respon positif terhadap keberadaan tanin. Tanin
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adalah salah satu senyawa metabolit sekunder
yang dihasilkan oleh tumbuhan dan disintesis
oleh tumbuhan. Tanin mempunyai berat molekul
500-3000 dan mengandung sejumlah besar
gugus hidroksi fenolik yang memungkinkan
terbentuknya ikatan silang yang efektif dengan
protein dan molekul-molekul lain seperti asam
amino, polisakarida, asam nukleat dan asam
lemak [25]. Tanin juga merupakan salah satu
senyawa organik polifenol yang jika direaksikan
dengan besi akan menghasilkan warna yang
gelap [36]. Senyawa tanin berfungsi sebagai
pelindung diri dari serangan hewan pemakan
tumbuhan [37] dan sebagai antibakteri [1].

KESIMPULAN

Daun kering C. odorata positif mengandung
senyawa metabolit sekunder diantaranya
saponin, flavonoid, fenol dan tanin. Daun segar
C. odorata positf mengandung senyawa
metabolit sekunder diantaranya alkaloid, saponin,
flavonoid, fenol dan tanin.
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